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KATAKUNCI ABSTRAK

Karakteristik, Instrumen Tujuan dari penelitian untuk mengetahui dan mendeskripsikan

penilaian, Pendidikan Agama tentang Validitas, Reliabilitas, dan Daya beda. Tingkat kesukaran

Islam merupakan sebuah instrument yang penting dalam sebuah
pendidikan agar data yang di hasilkan dapat di gunakan dengan baik.
Validasi terbagi menjadi validasi suatu isi, konstruk. Validasi isi
adalah sebuah insstrumen yang dapat dikatakan valid jika sesuai
dengan kurikulum, materi dan tujuan dalam sebuah pembelajaran.
Sedangkan validitas konstruk adalah validitas yang menggunakan
pola untuk berpikir seberapa tercapainya butir tes dapat mengukur
sesuatu yang akan di ukur dan disesuaikan dengan konsep yang telah
di tetapkan. Reliabilitas ditentukan dengan nilai cronbach’s alpha,
apabila nilai cronbach’s alpha sebesar 0,5 dapat digunakan untuk
tujuan penelitian. Daya pembeda kemampuan membedakan
kelompok atas dan kelompok bawah dalam bentuk soal. Tingkat
kesukaran membedakan soal dari segi kesulitan.

KEYWORDS Analysis of Islamic Religious Education Assessment Test
Instruments Using Classical Theory Tests

Characteristics, assessment

instruments, Islamic religious The aim of the research is to find out and describe Validity, Reliability

education and Distinction. The level of difficulty is an important instrument in
education so that the resulting data can be used well. Validation is
divided into validation of a content, construct. Content validation is an
instrument that can be said to be valid if it is in accordance with the
curriculum, material and objectives of a lesson. Meanwhile, construct
validity is validity that uses patterns to think about how achieved test
items can measure something that will be measured and adjusted to the
concept that has been determined. Reliability is determined by the
Cronbach's alpha value, if the Cronbach's alpha value is 0.5 it can be
used for research purposes. Discriminating power is the ability to
differentiate between upper and lower groups in the form of questions.
The level of difficulty differentiates questions in terms of difficulty.

This is an open-access article under the license.

Pendahuluan

Sistem Pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang nomor 20 tahun
2003 menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya membentuk peserta didik yang cerdas
tetapi membentuk karakter (Ratnawatiningsih & Hastuti, 2022) atau kepribadian siswa
sehingga lahir generasi yang berakhlak serta berkarakter (Tri & Sofiyatul, 2022) yang selaras
dengan nilai-nilai bangsa dan agama (Zakarya, Hafidz, Martaputu, 2023). Menurut (Ali, 2022)
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sebagai tenaga profesional, guru berkewajiban dalam Merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
penilaian.

Sedangkan (Afifatun, 2018) berpendapat Evaluasi merupakan bagian penting dan tak
terpisahkan dalam sistem pendidikan saat ini. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat
dari nilai-nilai yang diperoleh siswa (Rhain et al., 2023). Tentu saja untuk itu diperlukan
sistem penilaian yang baik dan tidak bias. Adanya hubungan antara pelajaran juga
engagement siswa sangat dibutuhkan agar proses pembelajaran lebih efektif (Sunawan,
2017).

Dalam Alqur’an surah Al-ankabut ayat 2-3 menjelaskan tentang bahwa perlunya

mengadakan evaluasi.
Galaas 158000 Gall aul BaTadld (B e (5001 U35 48T5 35683 Y A Gal 151548 &1 15858 G ) s
Terjemahan Kemenag (Depag, 2007)”Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan
(hanya dengan) berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji? Sungguh, Kami
benar-benar telah menguji orang-orang sebelum mereka. Allah pasti mengetahui orang-orang
yang benar dan pasti mengetahui para pendusta”.

Berdasarkan ayat Alqur’an diatas sang penciptaka memulai ujian, latihan atau
evaluasi kepada semua makhluknya (Rhain et al., 2023). Mengukur potensi keimanan mereka
dalam khzanah knowledge (Ngabdul Shodikin et al., 2023), evaluasi tersebut diadakan untuk
mengukur sampai mana pencapaian yang telah di capai siswa dalam pemebelajaran dan
melihat kompon tersebut (Robbaniyah, 2022). (Daryanto, 2013) memberikan suatu
komentar mengenai TP (Tujuan Penilaian) : (a) Mendeskripsikan kemampuan belajar para
peserta didik sehingga dapat diketahui positif dan negatifnya. (2) Melihat keberhasilan
proses pendidikan dan pengajaran disekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam
mengubah tingkah laku para peserta didik (Novita et al, 2022). Alat ukur yang disebut
instrument adalah alat ukur yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas data. Beberapa
faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas suatu data tergantung pada baik
tidaknya instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari suatu variable penelitian.
Baik tidaknya suatu instrumen ditentukan oleh validitas dan reliabilitasnya (Zogara, 2021).
Senada dengan yang di ungkapkan (Zogara, 2021) kelayakan status validditas dan rehabilitas
memiliki beberapa data dan syarat tertentu.

Kenyataannya di lapangan, instrumen penilaian yang digunakan selama ini belum
diuji validitas dan reliabilitasnya instrumen tersebut sudah layak standarilisasi, Sehingga
validitas instrument sangatlah penting (Hariyati T, 2019). Secara konstruk atau validasi
konstruk dan secara kriteria dengan validasi kriteria (Yusup, 2018). Dalam prosedur
Pendidikan serta pembelajaran, sistem kualitas bahan mengajar mengutamakan
profesionalisme pendidik dan prestasi siswa.

Proses Pendidikan dan pembelajaran membutuhkan penggabungan antara
komponen-komponen pembelajaran (Pratama et al., 2022) yang besinergi untuk membentuk
kompleksitas disiplin ilmu baik dalam hal kognisi, emosional dan psikomotorik (Jatmiko
Wibisono, Hafidz, Iffat Abdul Ghalib, 2023). Penerapan pembelajaran PAI menitikberatkan
pada keistimewaan dan pada aspek keimanan, akhlak dan ibadah. Semua ranah penelitian
PAI didasarkan pada AlQur'an dan hadis (Robbaniyah et al., 2022). Selanjutnya, pendidik
perlu memiliki interpretasi yang baik tentangmetode pembelajaran PAI yang tepat untuk
memastikan pendidik tidak melakukan kesalahan dalam melaksanakannya (Sulaiman, 2017).
Rangkaian pembelajaran di hubungkan sesuai dengan konteks pembelajaran dan didasarkan
hasil akhir. Kemudian, hasil siswa-siswa sebagai bahan evaluasi untuk mengintegralkan
interpretasi siswa dalam materi diajarkan. Pendidikan yang nyata, numerik adalah hasil
belajar siswa. Maka jawabannya ialah dengan cara uji validitas karna menghasilkan
pengukuran, berbeda dengan uji realiabilitas yang mengukur sejauh mana instumremn yang
daapat dipercaya.
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Metode

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) (Syaiful Anam,
2023) yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari
teori dari literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Pengumpulan data
tersebut menggunakan cara mencari sumber dan mengkontruksikan dari berbagai sumber
contohnhya seperti buku, jurnal, riset yang sudah pernah dilakukan. Selanjutnya peneliti
menggunakan Aplikasi Software yaitu JASP untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid
sesuai arah dan tujuan penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
1. Validitas
Validitas isi
Validitas isi ditentukan menggunakan kesepakatan ahli. Kesepakatan ahli bidang
studi atau sering digunakan dalam menentukan validitas isi (Retnawati, 2014) digunakan
atau konstruk psikologi yang diukur.
Table I. Kriteria Penilaian Butir Instrumen oleh Validator

Nilai Keterangan

1. Tidak Relevan
2. Kurang Relevan
3. Cukup
4. Relevan
5. Sangat Relevan

Tabel 2. Kriteria Validatas Isi

Koefisien Validas Isi Kriteria
0.00-0.19 Sangat Rendah
0.20-0.39 Rendah
0.40-0.59 Sedang
0.60-0.79 Tinggi
0.80-1.10 Sangat Tinggi

Dari dua teori diatas peneliti menyimpulkan bahwa validitas isi adalah sebuah
instrumen yang dapat dikatan valid jika sesuai dengan kurikulum, materi dan tujuan.

2. Validitas konstruk
Menurut (Sugiyono, 2019) membutuhkam sekitar 30 anggota sampel yang digunakan
, untuk pengumpulan data, menganalisis dan mengkorelasikan skor item untuk melakukan
validitas konstruk dengan mamakai rumus produks momen: (Sugiyono, 2019).
NEXY - (ZEX)EY)

JINEX -COINEIY -G DY

Tay

Yaitu:

r = koefesien korelasi

n = total skor item instrument

>'Xi= keseluruhan skor jawaban

Y'Yi = hasil kuadrat skor item

Y'Yi 2 = hasil kuadrat skor total jawaban

»'XiYi = berapa kali skor item jawaban di kalikan dengan skor total
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jika r 0,3, persyaratan minimum dianggap dapat diterima jika korelasi kurang dari
0,3, item dalam perangkat tersebut dikatakan tidak valid (sugiono,2016). Dari dua teori
diatas peneliti menyimpuldapat disimpulkan bahwa validitas konstruk Adalah validitas yang
mempermasalahkan seberapa jauh butir-butir tes mampu mengukur apa yang benar-benar
hendak di ukur sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah di tetapkan.

3. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen
Reliabilitas mengacu pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Reliabilitas juga mengacu pada tingkat kredibilitas sesuatu dan dapat dipercaya (Arikunto,
2013).
TABEL 3.DERAJAT RELIABILITAS

Koefisien Reliabilitas Interprestasi
0,90<<1,00 Sangat tinggi
0,70<<0,90 Tinggi
0,40<<0,70 Sedang
0,20<<0,40 Rendah

R <0,20 Sangat rendah

Menurut (Basuki, 2014) reliabel instrumen adalah Jika nilai cronbach’s alpha 0,60 dan
kurang dari 1, maka instrumen tersebut memili korelasi tinggi atau reliabel, sedangkan jika
nilai cronbach’s alpha di bawah 0,5 ke bawah, maka intrument tersebut berkoerasi rendah
atau tidak reliabel. Dan hal ini juga didukung oleh (Surapranata, 2004) Bahwa koefisien
reliabilitas sebesar 0,5 dapat digunakan untuk tujuan penelitian. Dari dua teori diatas peneliti
menyimpulkan bahwa reliabilitas instrumen adalah ditentukan dengan nilai cronbach’s
alpha, apabila nilai cronbach'’s.

4. Daya pembeda

Daya pembeda soal
Daya beda butir soal merupakan suatu indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir
soal membedakan kelompok atas (peserta tes yang berprestasi tinggi) dari kelompok bawah
(peserta tes yang berprestasi rendah). (Elviana, 2020) Dari teori diatas peneliti
menyimpulkan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
kelompok peserta tes yang faham dan kelompok peserta tes yang kurang faham. Menurut
(Arikunto, 2013) dalam buku Evaluasi Pembelajaran (Widiyanto, 2018) Klasifikasi Daya Beda
Instrumen.

TABEL 4.KLASIFIKASI DAYA BEDA

NILAID KLASIFIKASI
0,00-0,20 Jelek (poor)
0,20-0,40 Cukup (satisfactory)

0,40 -0,70 Baik (good)
0,70 - 1,00 Baik sekali (excellent)
0,00 Soal tidak bisa dipakai

Sejalan dengan pendapat (Elviana, 2020) Koefisien daya beda berkisar antara -1,00
sampai dengan +1,00, nilai positif saja yang mempunyai arti semakin besar indeks daya beda,
maka semakin mendekati 1 maka butir tersebut mampu membedakan kelompok atas dan
kelompok bawah. Butir yang dianggap mempunyai daya beda yang baik apabila butir
tersebut > 0,5.

5. Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal
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Tingkat kesukaran butir soal adalah persentase atau proporsi dari peserta tes untuk
menjawab benar suatu butir soal. Besarnya tingkat kesukaran berkisar 0,00 - 1,00. Semakin
besar tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu
dan soal itu harus direvisi. Suatu soal memiliki p = 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa yang
menjawab benar dan bila memiliki p = 1,00 artinya bahwa semua siswa menjawab benar
(Arifin, 2017). Soal yang sukar akan membuat murid tidak bersemangat karena diluar
jangkauannya, sedangkan jika soal yang terlalu gampang akan membuat murid tidak tertarik
untuk mengerjakan. Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:

TABEL 5. PREDIKAT TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN

NILAI K Predikat
0,00-0,30 Sukar
0,30 - 0,70 | Sedang
0,71-1,00 | Mudah

Walaupun demikian ada yang berpendapat bahwa soal-soal yang dianggap baik, yaitu
soal-soal sedang yaitu soal-soal yang mempunyai indeks kesukaran 0,30 - 0,70. Perlu
diketahui bahwa soal-soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar tidak berarti tidak boleh
digunakan. Hai ini tergantung kegunaannya.

Simpulan

Dalam hal ini (validitas, Reliabilitas, Daya beda, Tingkat kesukaran) merupakan
sebuah instrument yang sangat penting dalam sebuah pendidikan supaya data yang di
hasilkan dapat di gunakan dengan baik.

1) Validasi terbagi menjadi validasi isi dan konstruk. Validasi isi merupakan sebuah
instrumen yang dapat dikatan valid jika sesuai dengan kurikulum, materi dan tujuan.
Sedangkan validitas konstruk Adalah Validitas yang berpikir

2) seberapa tercapainya butir tes dapat mengukur sesuatu yang akan di ukur dan
disesuaikan dengan konsep khusus yang telah di tetapkan.

3) Reliabilitas instrument ditentukan dengan nilai cronbach’s alpha, apabila nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,5 dapat digunakan untuk tujuan penelitian.

4) Daya pembeda kemampuan soal untuk membedakan kelompok peserta tes yang
faham dan kelompok peserta tes yang kurang paham.

5) Tingkat kesukaran menyimpulkan bahwa soal yang sukar akan membuat murid tidak
bersemanagat karena diluar jangkauannya, sedangkan jika soal yang terlalu gampang
akan membuat murid tidak tertarik untuk mengerjakan.

Jadi jika instrumen penilaian dari ke empat konsep didalam masuk kriteria baik, jadi
instrumens yang dianalisa oleh pengkaji mempunyai kapasitas elok.
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